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ABSTRACT

Two main problemsusually faced by corporation including cooperation are fund providing and allocation. KPBS
as cooperation and as an economic unit also encounter these problems and hasto operate efficiently to gain the
profit in order to meet obligation and continuity. However, to attain these aims KPBS faces with fund financing
problem and productivity of milk cows. The purpose of this research is to find out the value of financial rate
ratiossince 1993 — 2002, and comparesthefinancial condition at the same period. The avail able databe analyzed
with financial ratiosin consist to Liquidity, Activity, Solvency, and Rent ability. Thisresearch show the value of
KPBS's financia performance 1993 during 2002 are: (a) Liquidity ratio, the highest value was 218,96% in 1997
and the lowest was 152,03% in 2002, this condition was still stated liquid because over to 100%; (b) Activity,
73,73 times in the supply period ratio in 2001 was highest then the other years, and the lowest was 4,85 times
claimperiodin 1995 (c) Solvency, the highest value was 386,57% in capital ratio with permanent assets (solvable,
becauseit’s over to 100%), and the lowest value in 1994 at the capital ratio with total assets, it was 36,64%; (d)
Rent ability, 19,05% in 1993 wasthe highest value, and thelowest in 1995 was 0,6%. In case of milk productivity,
the volume milk production decrease year by year and has an impact on KPBS financia performance which
indicated by Ransum Concentrate (RC) application with protein under national RC standard, that is only 12%

from 18% or 75% from 100%. With this condition KPBS should repair RC protein application, and maintaining
production price. So that selling price still on breeders expectation.
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ABSTRAK

Duamasal ah utamayang selalu dihadapi ol eh perusahaan termasuk koperasi adal ah pengadaan dan al okasi dana.
KPBS sebagai koperasi dan sebagai unit ekonomi harus menyelesaikan masalah ini dan harus mengefisienkan
kinerjanya untuk mendapatkan keuntungan. Untuk mencapai tujuan tersebut KPBS menghadapi masalah
pendanaan dan produktivitas sapi perah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnyanilai rasio finansial
sejak tahun 1993-2002, dan membandingkan keadaan finansial pada periode yang sama. Data yang diperoleh,
dianalisis dengan analisarasio finansial yang terdiri atas Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas, dan Rentabilitas.
Hasil Penelitian menunjukkan besarnya nilai keragaan finansial KPBS dari tahun 1993 sampai 2002 adal ah: (a)
Rasio Likuiditas, nilai tertinggi adalah 218.96% pada tahun 1997 dan terendah adalah 152.03% di tahun 2002,
kondisi ini masih dinyatakan likuid karena berada di atas 100%; (b) Aktivitas, nilai tertinggi adalah 73.73 kali
padarasio perputaran persediaan tahun 2001, terendah adalah 4.85 kali perputaran piutang padatahun 1995; (c)
Solvabilitas, nilai tertinggi tahun 1995 sebesar 386.57% pada rasio modal dengan aktiva tetap (berada dalam
kondisi solvabel karena sudah di atas 100%), dan terendah padarasio modal dengan total aktivayaitu 36.64%
pada tahun 1994; (d) Rentabilitas, nilai tertinggi tahun 1993 sebesar 19.05%, dan terendah tahun 1995 sebesar
0.6%. Kasusnya adalah produktivitas susu, volume yang terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun dan

berdampak pada keragaan finansial KPBS yang disebabkan ol eh penggunaanransum concentrate (RC) dengan
kadar protein di bawah standar RC nasional, yaitu hanya 12% dari 18% atau hanya 75% dari yang seharusnya.
Dengan kondisi yang seperti ini, KPBS seharusnya memperbaiki penggunaan RC dengan kadar protein yang
standar, sertatetap menjaga harga pokok produksi sehingga hargajual masih berada pada harapan peternak.

Katakunci: finansial, likuiditas, aktivitas, solvabilitas, rentabilitas, koperasi
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PENDAHULUAN

Dari sgarah perkembangan perusahaan pada
umumnya dapat diketahui bahwa masalah
pembelanjaan perusahaan merupakan masalah
yang sentral, di samping masalah lain yang
dihadapi oleh perusahaan, sehingga masalah
pembelanjaan ini memerlukan perhatian relatif
khusus agar pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan perusahaan dapat lebih maksimal
(Marwan dan Soeprihanto, 1986).

Pembelanjaan dan pengadaan dana suatu
perusahaan sangat terkait pada kondis finansial
perusahaan, yang didalamnya mencerminkan
keadaan Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan
Rentabilitas perusahaan. Apakah perusahaan itu
likuid, solvabel, aktif dan memiliki rentabilitas
yang tinggi tergantung pada pengolahan danayang
tersedia. Kondis likuid menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang jangka
pendek, kondisi solvabel menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membayar semua
hutang-hutangnya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang. Sementara dalam melaksanakan
aktivitas perusahaan sehari-hari, dapat dilihat dari
produks, penjudan, penagihan piutang, maupun
pemanfaatan lain dari aktiva yang dimiliki.
Sedangkan rentabilitas perusahaan menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
dari hasil penggunaan aktiva yang ada pada
perusahaan. Kondisi ini berlaku untuk semuajenis
perusahaan, baik perusahaan dagang maupun jasa,
salah satunya adal ah pengol ahan susu.

Hasll penditian Yusdjaet al. (2002) produks
susu segar dalam negeri sebagian besar (91%)
dihasilkan oleh usaharakyat yang bermitradalam
bentuk koperasi. Koperasi merupakan salah satu
smpul media penggerak pembangunan agribisnis
peternakan sapi perah rakyat baik dalam konteks
on farmmaupun dalam konteksoff farm. Jumlah
anggota peternak rakyat tahun 2000 mencapai
76.000 peternak dengan jumlah sapi sebesar 260
ribu ekor. Jumlah koperas dengan jumlah anggota
yang sangat bervarias tersebar menurut kecamatan
di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
Salah satu di antaranyaada ah KPBS Panga engan,

JIPI 126

Bandung, Jawa Barat yang terletak di
Pangalengan.

KPBS (Koperasi Peternakan Bandung
Selatan) meskipun merupakan badan usaha
berbentuk koperasi namun merupakan salah satu
unit ekonomi yang melakukan proses produksi
seperti layaknya perusahaan pada umumnya.
KPBS tentunya bekerja untuk mendapatkan laba
guna memenuhi kewajiban dan kesinambungan
perusahaan. Oleh karena itu sudah selayaknya
KPBS mengefisienkan kinerjanyaagar dapat lebih
menekan biaya produks, dan lebih memperlancar
daam ha pendistribusian hasil produksinya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya nilai rasio finansia sgak tahun 1993—
2002, dan membandingkan keadaan finansia pada

periode yang sama.
METODE PENELITIAN

Lokas pendlitian ditentukan secara sengaja,
mengingat salah satu unsurnya adalah KPBS
merupakan koperasi susu sapi terbesar di
Indonesia

Sumber data yang digunakan adalah data
primer (wawancara langsung dengan pengurus,
mangjer, dan karyawan), dan data sekunder (buku
laporan tahunan KPBS, pustaka-pustaka yang
berhubungan dengan pendlitian), dengan tehnik
pengumpulan yang dilakukan secara penelitian
langsung ke lapangan dan studi kepustakaan.

Anaisisyang digunakan addah andlisarasio
finansial yang terdiri atas rasio Likuiditas
(Munawir, 1995), Aktivitas (Arthur et al., 1997),
Solvabilitas (Munawir, 1995), dan Rentabilitas
(Munawir, 1995).

Rasio likuiditas menggambarkan tentang
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya (hutang lancar)
dengan tetap memeliharamodal kerjayang cukup
untuk operas yang normal perusahaan, sehingga

perusahaan dapat bekerja secaraoptimal . Secara
matematis:

Aktiva Lancar
Hutang Lancar

Likuiditas= X 100%
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Rasio aktivitas ditujukan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan
aktivitas sehari-hari, baik dalam penjualan,
penagihan piutang, pemanfaatan modal kerja,
maupun pengelolaan persediaan.

Rasio solvabilitas mengukur tingkat
kemampuan suatu perusahaan terhadap
pengembalian hutang-hutangnya baik jangka
pendek maupun jangka panjang, dengan
membandingkan jumlah kekayaan yang tersedia
dengan jumlah hutang yang harus di bayar. Secara
matematis:

Total Hutang
Total Aktiva

Rasio rentabilitas merupakan rasio yang
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan |aba dari penggunaan aktiva
yang dimiliki, baik aktiva tetap maupun aktiva
lancar melalui proses penjuaan terhadap barang
atau jasa. Secaramatematis:

Laba Usaha
Aktiva Usaha

Solvabilitas = X 100%

Rentabilitas = X 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesiamemiliki sekitar 100 buah koperas
sapi perah yang sebagian besar tidak berjalan
efisen (Sayuti, 2002). Berikut adalah gambaran
salah satu koperas sapi perah terbesar selain SAE
Pujon di Malang yakni Koperasi Peternakan
Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan, Bandung,
JawaBarat.

Koperasi Peternakan Bandung Selatan
(KPBS) yang bergerak padapeternakan sapi perah
rakyat berdiri tahun 1969 di Desa Pangalengan
Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung,
Jawa Barat. Keadaan anggota untuk tahun 2002
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sesuai dengan laporan KPBS adalah 6.570 orang,
sedangkan jumlah sapi perah sebanyak 16.525
ekor atau rata-rata setiap anggota KPBS memiliki
lebih dari 2 ekor sapi perah. Produks susu KPBS
pada tahun 2002 adalah 33.566.205,80 L dengan
produktivitas susu 5.080,40 L per orang per tahun
atau 13.92 L per orang per hari. Sementara untuk
setiap ekornya adalah 2.031,24 L per tahun atau
5.57 L per hari. Duatahun sebelumnyatepat tahun
2000 total produks susu adalah 31.780.077,30
L, berarti ada peningkatan kurang dari dua juta
liter. Padatahun yang samakasus di koperasi sapi
perah terbesar SAE Pujon Malang (Sayuti, 2002),
total produks susu adalah 31.928.593 L atau 7,8%
dari total produksi susu koperasi seluruh
Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa KPBS
masi h tergolong salah satu koperas yang terbesar
dengan total produks susu hanya kurang dari
200.000 L lebih rendah dari SAE Pujon.

KPBS dalam pengolahan susu telah memiliki
pabrik sendiri sebagal salah satu unit usaha yang
dimilikinya. Selain itu ada bebergpa unit usaha
yang lainnya seperti pabrik pakan ternak,
pembibitan, barang dan pakan ternak, asurans,
perkreditan, angkutan, pariwisata, pemasaran dan
logistik. Adapun tujuan utama K PBS seperti pada
umumnyakoperasi adal ah kesgjahteraan anggota,
di sini KPBS telah berupaya dalam hal
peningkatan harga susu di tingkat peternak.

Rasio Likuiditas

Soemita dan Jhon (1980) memandang
likuiditas dalam perusahaan sebagai kemampuan
potensial untuk memenuhi kewajiban-kewajiban,
dengan membandingkan jumlah kekayaan lancar
dengan hutang lancar. Rasio likuiditas ini dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Perkembangan harga susu di tingkat peternak KPBS tahun 1993 — 2002

Tahun 1003 1994 1005 1994 1007 100% 1988 2000 2001 2002 Rata-rata
Harga Susu(RpyperL) 510 5874 3975 5785 6357 8930 11243 130812 1430 1494 02402
Persentaze Keraikan 1715 001 -31% 020 4043 1855 1614 1025 314 1220

DataLaporan RAT KPBS
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Tabel 2. Tingkat rasio likuiditas KPBS selama tahun 1993 — 2002
T ahun Current Ratio &cid Test Ratio i agh Ratio
1993 218.34 15052 0.7é
1994 197 .66 177.71 0.57
1995 196 .62 17528 028
1996 214.04 19219 0.45
1997 218.94 197.12 0.42
1998 187 .64 141 &2 0E&3
1598 195.01 103.37 098
2000 175.03 129.4 0.66
2001 175.09 111.43 206
2002 152.03 111.73 1.14
Jumlah 1936.44 1496 87 813
Ratatata 193,644 142 667 DELS
Datal aporan RAT KPBS Tahun 1993 — 2002
Tabel 3. Tingkat perputaran Rasio Aktivitas KPBS selama 1993 — 2002
Tahun Perpataran P ersediaan Perpstaran Piatans Perputaran Modal Kerja
1993 G5 ! 11.32
1994 5061 B65 203
1995 39.85 485 891
19946 51.83 333 8.7
1997 71.31 B.15 11.06
1998 725 223 14.77
1994 52.27 1215 14.75
2000 3277 13,44 19.12
2001 73.73 1428 20.51
2002 £3.14 1364 26.34
Jumlah 594.51 2581 145.53
Ratatata 39.451 25281 14553
Datal aporan RAT KPBStahun 1993 — 2002
Tabel 4. Tingkat Solvabilitas KPBS selama tahun 1993 — 2002
Tahun Iiodk] dengan Mlodal dengan &kivva  Akttva Tetap dengan Hutang Jangka  Hidang dengan
LT Tetap Panjang LT
1993 40.95 13362 T84T 3905
1994 36.64 15294 1931 63.36
1995 3783 18508 7224 62.17
1996 42 64 22318 T285 ¥34
1997 4230 d1588 a0.08 51
1993 4708 31333 T84S ya8d
1900 4525 386.57 133 5475
2000 41.10 206.40 B4.87 5290
2001 3942 21418 27.06 0.5
2002 3907 180 38 1299 #0.03
Jumlah 41918 2360.56 244.74 58092
Fata-rata 41 918 236.056 24474 58092

DataLaporan RAT KPBS tahun 1993 — 2002
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Tabel 5. Tingkat Rasio Rentabilitas KPBS selama tahun 1993 — 2002

T ahiity LabaUsﬂlaj:lr:&gmékuw Grn;s&Tﬂmgn R;Tg;]f M et Bate OF BOI
1993 19.05 17.56 374 376
1994 1433 15.26 224 224
1995 1412 14.63 04 0.a0
1998 11.55 17.17 029 029
1997 11.59 14.32 167 147
1993 10.06 14.23 154 134
1998 12.94 14.03 2419 219
2000 2.40 92 200 200
2001 BE3 10.56 224 236
2002 1273 10.935 329 366
Jumlah 125.6 13249 21.22 20.21
Fatarata 12,56 13349 2121 2021

DatalL aporan RAT KPBStahun 1993 — 2002

Current Ratio dari tahun 1993 sampai tahun
2002 berkisar antara 152.03% s.d. 218.96 %.
Angka ini fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada
tahun 1993 rasio aktiva lancar dengan hutang
lancar ini mencapai 218.36 %. Namun padatahun
1994 turun menjadi 197.66 % atau mengalami
penurunan sebesar 20.70 %. Pada tahun 1996
kembali naik, bahkan pada tahun 1997 mencapai
nilai tertinggi, yaitu 218.96 %. Hal ini disebabkan
oleh adanya penurunan dari nilai hutang lancar
hampir Rp 700 juta dari tahun sebelumnya. Pada
tahun 2002 mencapai nilai terendah yaitu 152.03
%. Kondis ini disebabkan karena posis hutang
lancar KPBS mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun setelah tahun 1997. Kecenderungan
kenaikan hutang koperasi selama5 tahun terakhir
adalah disebabkan oleh terjadinya krisis moneter
di Indonesa

Dari hasil perhitungan Acid Test Ratio, nila
tertinggi diperoleh pada tahun 1996 sebesar
198.19%. Karena padatahun 1996 kondis KPBS
kembali membaik karena adanya bantuan dari PT.
Bogasari untuk penyediaan bahan baku pakan
ternak. Namun demikian, berdasarkan hasil
perhitungan Acid Test Ratio, nilai rasio rata-rata
telah mencapai di atas 100% (149.667%). Ini
mengidentifikasikan bahwa kondis KPBS masih
likuid ditinjau dari Acid Test Ratio. Hal ini sesual
dengan pendapat Riyanto (1997) yang
mengatakan bahwa perusahaan dianggap baik
tingkat likuiditasnya apabilanilai Acid Test Ratio
lebih dari 1 : 1 (100%).

Posis nila Cash Ratio terbaik KPBS terjadi
pada tahun 2001 yaitu sebesar 2.06% dan tahun
2002 sebesar 1.14%, selebihnya kurang dari 1%.
Kondis ini sangat tidak baik bagi perkembangan
KPBS, karena kas tidak mampu memenuhi
kewsjiban jangka pendeknya. Namun KPBSebih
memandang kondisi ini sebagai pertimbangan
bahwa kas hanya dijadikan sebagai danajaga-jaga
sehingga sebagian besar dana KPBS tertanam
pada unsur aktiva lainnya, seperti piutang dan
persediaan.

Rasio Aktivitas

Apsari (1987) menyatakan bahwa rasio
aktivitas ditujukan untuk mengetahui tingkat
kefektifan penggunaan modal atau aktiva selama
periode tertentu yang digambarkan dengan tingkat
kecepatan perputaran aktivaatau e emen-elemen
aktiva selama periode tersebut. Rasio aktivitas
KPBS dapat dilihat pada Tabel 3.

Tingkat perputaran persediaan barang jadi
rata-rata adal ah sebesar 59.451 kali. Nilai tertinggi
dari perputaran persediaan KPBS hanya pada
tingkat 73.73 kali pada tahun 2001. Sementara
pada tahun 1993 mencapai titik terendah yaitu
39.85 kdli perputaran bahan baku menjadi barang
jadi. Rendahnya nilai perputaran persediaan
disebabkan karena tingginya harga jua yang
ditetapkan olen KPBS, hd ini dilakukan karena
tingginya harga pokok penjualan (HPP)
perusahaan. Meskipun demikian, sisa hasil usaha
yang diterima KPBS dari tahun ke tahun terus



Sumantri, B et al

mengalami kenaikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Arthur et al. (1997), bahwa perputaran
persediaan yang tinggi belum menjamin naiknya
pendapatan. Sebaliknya perputaran persediaan
yang rendah bias saja meningkatkan nilai
pendapatan bersih, karena didukung oleh
peningkatan harga jual produk (susu).
Perputaran piutang rata-rata KPBS yaitu
sebesar 9.581 kai. Nilai terendah terjadi pada
tahun 1995, hanya 4.85 kali terjadi perputaran
piutang. Rata-rata perputaran modal kerjaKPBS
selama tahun 1993 — 2002 adal ah sebesar 14.553
kali per tahun, dengan nilai tertinggi 26.34 kdli
padatahun 2002 dan nilai terendah 8.91 kali pada
tahun 1994. Rendahnya perputaran modal kerja
pada tahun 1994 yaitu sebesar 8.91 kali
disebabkan oleh selain rendahnya tingkat
perputaran piutang jugakarenadanayang tertanam
pada kas cukup besar yaitu sebesar + Rp 35 juta
dibanding tahun sebelumnyayang hanya+ Rp 27
juta. Hal ini lebih disebabkan oleh adanya
peningkatan penjualan £ Rp 5.8 milyar. Kondis
ini sgjalan dengan pendapat Arthur et al. (1997)
bahwa perputaran modal kerja yang rendah
menunjukkan adanya kel ebihan modal kerjayang
disebabkan rendahnya perputaran persediaan,
piutang, dan adanya saldo kas yang terlalu besar.

Rasio Solvabilitas

Widjaja (1995) menyatakan bahwa rasio
solvabilitas umumnya adalah perbandingan yang
terdapat antara kekayaan bersih (aktiva) dan
jumlah seluruh hutang perusahaan. Rasio
solvabilitas KPBS tahun 1993 — 2002 dapat dilihat
pada Tabd 4.

KPBS memiliki rasio moda dengan aktiva
rata-rata sebesar 41.918% dengan kisaran 36.64%
- 48.3% (Tabel 4). Hal ini berarti bahwa
kemampuan modal sendiri KPBS selama sepuluh
tahun terakhir hanyamampu membiayai 41.918%
dari sdluruh total aktivayang dimiliki oleh KPBS,
padahal seharusnya minimal dibutuhkan 100%
dari modal sendiri untuk membiaya aktiva agar
KPBS tidak terbebani oleh pinjaman dari pihak
luar.

Rata-rata nilai rasio modal dengan aktiva
tetap adalah sebesar 236.056%. Hal ini berarti
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bahwa setiap Rp. 100,- aktiva tetap mampu
dibiayai oleh moda sendiri sebesar Rp. 236.056,-
Padarasio modal sendiri dengan aktivatetap nilai
terendah terjadi pada tahun 1994 dengan nilai
sebesar 152.94 %. Rendahnya nilai rasio pada
tahun 1994 ini karena adanya penggantian mesin
operasiona pengolahan susu sehingganilai aktiva
tetap bertambah. Namun kondisi ini masih
menandakan bahwa tingkat solvabilitas dari rasio
ini cukup baik. Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan Riyanto (1997), bahwa apabila rasio
solvabilitas ini berada pada angka di atas 100%
maka sebuah perusahaan sudah dikatakan baik.

Ratarrata nilai raso hutang dengan aktiva
selama sepuluh tahun terakhir adalah 58.092%,
dengan nilai tertinggi 63.36% pada tahun 1994
dan terendah pada tahun 1997 sebesar 51.7%. Ini
berarti bahwatota hutang KPBS dalam satu tahun
hanya 58.092% dari total aktivayang dimiliki oleh
KPBS. Hal ini menandakan meskipun KPBS
ditutup, KPBS masih mampu membayar semua
hutangnya.

Rasio Rentabilitas

Rasio yang paling berhubungan dalam
menghasilkan laba bersih adalah rasio rentabilitas
(Mertawidjga 1981). Hasil dari pengukuranrasio
rentabilitas KPBS selamatahun 1993 — 2002 dapat
dilihat pada Tabd 4.

Rata-rataraso rengtabilitas KPBS untuk rasio
laba usaha dengan aktiva usaha adalah sebesar
12.56% (Tabd 5). Hal ini berarti bahwa setiap
Rp 100,- aktiva usaha mampu menghasilkan sisa
hasi| usahasebesar Rp 12.56,-. Nilai tertinggi pada
rasio ini diperoleh pada tahun 1993 yaitu sebesar
19.05 %, dan nilai terendah adalah 9.4 % terjadi
pada tahun 2000. Kondis pada tahun 2000 ini
disebabkan KPBS menambah beberapa mesin
operasional untuk unit usaha pengolahan susu,
sehingga menambah nilai aktiva usaha KPBS.

Dari GMR KPBS, nila rasio tertinggi juga
terjadi pada tahun 1993 yaitu 17.56%. Hd ini
dikarenakan pada tahun 1993 produksi susu
mencapai angka tertinggi, yaitu £ 47 juta liter.
Sementaranilal terendah yaitu tahun 2000 dengan
rasio sebesar 9.92%. Kondisi ini disebabkan
rendahnya produks yang hanya = 31.7 juta liter,
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atau turun + 16 juta liter dibanding tahun 1993.
Hal ini berkaitan dengan jenis ransum yang
digunakan peternak untuk sapinya. Penurunan
jumlah produksi ini merupakan dampak dari
penggunaan ransum yang dikonsums sapi perah
yang memiliki nilai protein Ransum Concentrat
(RC) di bawah standar ketetapan protein nasional.
K ebijakan pemerintah menetapkan protein standar
RC adalah 18%, sementara peternak |ebih memilih
RC dengan kadar 12% karena hargalebih murah
Rp 1000,- per kilogramnya. Penurunan produksi
dalam jangka waktu yang lama terjadi sebagai
akibat dari kesalahan teknis peternak terhadap
konsentrat yang diberikan. Hal ini akan terus
berlangsung jikatidak ada perbaikan kadar protein
terhadap RC yang digunakan.

Rata-ratanilai Rate of ROl sebesar 2.122%
(Tabd 5), angka ini cukup rendah namun mash
mendatangkan keuntungan bagi KPBS. Nilai
2.122% menggambarkan bahwa setiap Rp 100,-
aktiva usaha mampu menghasilkan SHU bersih
sebesar Rp 2.122,-.

Sama halnya dengan Rate Of ROI, nila
tertinggi diperoleh KPBS pada Net Rate Of ROI
tahun 1993 yaitu sebesar 3.76%. Hal ini
dikarenakan tingginya produks susu pada tahun
tersebut. Sementara hargabeli barang input masih
normal. Berbeda halnya dengan tahun 1995 yang
memiliki rasio terendah selama sepuluh tahun
terakhir yaitu hanya 0.6%. Kondis ini disebabkan
terjadinya penurunan produksi hampir 4 juta liter,
Stuad ini ditambah lagi padatahun tersebut KPBS
keluar dari GKSI (Gabungan Koperasi Susu
Indonesia) sehingga terjadi goncangan dalam
KPBS yang mengakibatkan ditariknya subsidi
bahan baku oleh GKSI pada KPBS. Had inilah
yang menyebabkan mengapa hanyaRp 0.6,- SHU
yang mampu dihasilkan oleh Rp 100,- aktiva
usaha KPBS selamatahun 1995 tersebut. Namun
padatahun berikutnyajatah polar (Wheat Pollard)
kembali diberikan, akan tetapi subsidi kali ini
berasal dari PT. Bogasari Flour Mils dan subsidi
ini memberikan manfaat yang sangat besar bagi
KPBS terlihat kembali meningkatnya nilai Net
Rate Of ROl pada tahun-tahun berikutnya.
Sementararata-rataNet Rate Of ROI yang dimiliki
KPBS adal ah sebesar 2.021%.
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Melihat kondis KPBS yang demikian, maka
perlu adanya kebijakan-kebijakan KPBS untuk
meningkatkan rentabilitas dan tetap
mempertahankan likuiditas dan solvabilitasnya
sendiri, misalnyadengan mengusahakan kenaikan
hargajua produk yang dihasilkan (susu, RC, dan
lain-lain).

KESIMPULAN

Besarnyarasiofinansa KPBS selamatahun
1993 — 2002 adalah sebagai berikut : () Rasio
likuiditas, nila tertinggi adalah 218.96% pada
tahun 1997 dan terendah adalah 152.03% tahun
2002, kondis rasio ini masih dinyatakan likuid
karena berada diatas 100%. (b) Rasio Aktivitas,
nilai tertinggi adalah 73.73 kali pada rasio
perputaran persediaan tahun 2001, terendah adalah
4.85 kdi perputaran piutang padatahun 1995. (c)
Rasio solvabilitas, nilai tertinggi tahun 1995
sebesar 386.57% padarasio modal dengan aktiva
tetap (beradadalam kondis solvabel karenasudah
diatas 100%), dan terendah pada rasio modal
dengan total aktivayaitu 36.64% padatahun 1994
(tidak solvabel karenadi bawah 100%). (d) Rasio
rentabilitas, nilai tertinggi tahun 1993 sebesar
19.05% (rasio laba usaha dengan aktiva usaha),
dan terendah adalah 0.6% tahun 1995 padarasio
Rate of ROI dan Net Rate of ROI.

Pada kasus KPBS produktivitas susu yang
terus menurun dari tahun ke tahun menjadi
penyebab utama perubahan-perubahan finansial
KPBS dan merupakan dampak dari penggunaan
RansumConsentrat (RC) dengan protein di bawah
standar RC nasiona yaitu hanya 12% dari yang
seharusnya 18%. Dari keterangan di atas makahal
yang sebaiknyadilakukan KPBS ada ah perbaikan
kadar protein RC yang digunakan dengan tetap
menekan harga produks sehinggahargajual tidak
terlalu tinggi dan masih dapat dijangkau peternak.
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